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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru sekolah menengah pertama 

terhadap platform Merdeka Mengajar (PMM) dengan menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM). Data dikumpulkan melalui kuesioner daring kepada 1302 guru Sekolah 

Menengah Pertama.  Penelitian ini menggunakan SPSS 26 untuk menganalisis persepsi guru 

terhadap penggunaan PMM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru memiliki 

persepsi positif terhadap PMM, dengan nilai rata-rata yang tinggi untuk Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, Self-Efficacy, and Intention to Use. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

para guru merasa PMM mudah digunakan, bermanfaat, dan berniat untuk terus 

menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan bagi pengembangan 

teknologi digital dalam PMM untuk pelatihan dan pembelajaran. 
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This paper presents an analysis of junior high school teachers' perceptions towards the 

Merdeka Mengajar platform (PMM) using the Technology Acceptance Model (TAM). Data 

were collected through an online questionnaire to 1302 Junior High School Teachers. This study 

used SPSS 26 to analyze teachers’ perceptions regarding the use of PMM. The study indicates 

that the teachers have a positive perception of PMM, with high average scores for Perceived 

Ease of Use, Perceived Usefulness, Self-Efficacy, and Intention to Use. The findings suggest that 

the teachers find PMM easy to use, beneficial, and intend to continue using it. The research 

aims to provide input for the development of digital technology in PMM for training and 

learning. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 
Sitasi: 

Megawati, S., Prehartanti, M., Ripai, A., Komara, E. (2024). Analisis Persepsi Guru SMP terhadap Platform Merdeka 

Mengajar dengan Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial 

Dan Sains, 13(1). 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital berkembang sangat pesat dan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam masyarakat. Perkembangan teknologi ini memunculkan era baru di bidang teknologi 

pendidikan dan membuka cara-cara pembelajaran dan kolaborasi yang inovatif untuk komunitas 

belajar-mengajar. Kozmam (2013) menyatakan bahwa teknologi digital adalah penggunaan sistem, 

alat, dan perangkat elektronik untuk membuat, memproses, menyimpan, dan mengambil informasi 

menggunakan sumber daya yang dimediasi oleh teknologi, seperti komputer, laptop, tablet, ponsel 

pintar, multimedia, internet, dan media sosial. Teknologi merupakan komponen penting dalam 

pendidikan yang mengubah bagaimana pengetahuan diciptakan dan dibagikan, bagaimana orang 

belajar dan memahami sesuatu, dan bagaimana orang terlibat dalam kegiatan dengan partisipasi guru 

dan siswa. 

Pengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik pengajaran dan pembelajaran menjadi sangat 

penting seiring dengan tingkat digitalisasi dalam sistem pendidikan di seluruh dunia meningkat, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dengan banyak negara mengadopsi undang-undang dan rencana aksi untuk mempercepat proses 

tersebut (Davies, 2011; Lindberg & Olofsson, 2018). Terdapat kesepakatan luas bahwa penggunaan 

teknologi digital dalam pendidikan sangat penting di saat informasi disebarkan melalui satelit dan 

Internet (Samuel & Ede 2015). Dalam bidang pendidikan, setidaknya ada dua tren yang dapat diamati: 

Pertama, sistem pendidikan di seluruh dunia memasukkan kompetensi digital dalam kurikulum dan 

penilaian (Beller, 2013; Flórez et al., 2017; Siddiq, Hatlevik, Olsen, Throndsen, & Scherer, 2016). Kedua, 

guru didorong untuk memasukkan teknologi dalam pengajaran sebagai alat untuk memfasilitasi 

pembelajaran atau sebagai sarana untuk penilaian formatif (Shute & Rahimi, 2017; Straub, 2009). Hal 

ini telah menjadi tujuan pendidikan yang ditetapkan untuk membantu siswa menjadi warga negara 

yang melek digital yang dapat mengatasi kompleksitas dan dinamika dalam masyarakat saat ini 

(Fraillon, Ainley, Schulz, Friedman, & Gebhardt, 2014). 

Teknologi digital digunakan dalam dunia pendidikan untuk menyediakan lingkungan belajar 

yang menarik yang menginspirasi dan memotivasi siswa untuk belajar.  Berbagai penelitian telah 

membuktikan hubungan antara teknologi digital dan keterlibatan siswa, motivasi, dan hasil belajar 

yang positif (Fokides & Kefallinou, 2020; Heindl & Nader, 2018; Kotsari & Smyrnaiou, 2017; Moyer et 

al., 2018). Hal ini melibatkan pembukaan ruang kelas untuk terlibat dalam pembelajaran dan eksplorasi 

yang terhubung di luar batas-batas sekolah, dan memasukkan teknologi ke dalam kurikulum untuk 

memfasilitasi penyampaian konten yang beragam dan fleksibel. 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) merupakan titik awal adopsi digital di sektor pendidikan. 

Platform ini bertujuan untuk mentransformasi pendidikan digital di Indonesia, menjadi mitra yang 

memotivasi para guru dalam mengajar, belajar, dan bekerja. PMM memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua guru di Indonesia untuk belajar dan meningkatkan keterampilan yang mereka miliki kapan 

pun dan di mana pun (Arnes et al.,2023). PMM menyediakan berbagai fasilitas pelatihan mandiri untuk 

mendapatkan materi pelatihan dengan kualitas yang bervariasi (Marisana et al., 2023). Dengan 

karakteristik pembelajaran tersebut, diharapkan guru dapat mengembangkan kualitas 

keterampilannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. PMM disajikan dalam format berbasis web 

atau berbasis Android, sehingga pengguna dapat mengaksesnya melalui ponsel pintar atau computer 

(Susilawati et al, 2021).  

Dengan banyaknya manfaat Platform Merdeka Mengajar (PMM), masih ada sekolah yang masih 

belum memanfaatkan platform tersebut terutama di jenjang Sekolah Menengah, berdasarkan data dari 

Dashboard PMM Kemdikbudristek penggunaan PMM oleh guru masih perlu di tingkatkan. PMM di 

Jawa Barat baru dimanfaatkan oleh 13.774 Sekolah atau 70,5% dari jumlah total keseluruhan Sekolah 

Menengah. Untuk menyukseskan implementasi PMM dalam sistem pendidikan Indonesia, kita perlu 

mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk perilaku guru yang mendukung PMM. Jadi, sangat 

penting untuk mempelajari berbagai faktor yang mempengaruhi penggunaan PMM oleh guru untuk 

menjadikannya alat belajar mengajar yang lebih efektif dalam pendidikan (Sharma & Chandel, 2013). 

Selain itu, karena PMM merupakan konsep baru di Indonesia, hanya ada sedikit penelitian tentang 

bagaimana guru dapat secara efektif mengadopsi platform ini. 

Melihat fenomena tersebut, penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui persepsi pengguna, dalam 

hal ini guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Cianjur, terhadap penggunaan platform 

Merdeka Mengajar (PMM). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM) menilai persepsi guru SMP terhadap Platform Merdeka Mengajar (PMM).  Davis (1989) 

mengusulkan TAM untuk menjelaskan niat perilaku pengguna teknologi untuk memanfaatkan 

teknologi. Menurut TAM, sikap terhadap penggunaan teknologi, kegunaan yang dirasakan, dan 
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kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah penentu utama penerimaan pengguna terhadap 

teknologi. Beberapa peneliti telah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi. 

(Fathema et al., 2018; Ratna & Mehra, 2015; A-Azwaei & Lundqvist, 2015; Nagy, 2018). Sejalan dengan 

penelitian ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi guru SMP terhadap PMM. 

Selain itu, temuan ini dapat bermanfaat bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan administrator 

sekolah untuk menjadi masukan dalam pengembangan teknologi digital pada Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) dalam pelatihan dan pembelajaran. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui persepsi Guru SMP terhadap penggunaan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM).  

Untuk mencapai tujuan ini, kami memilih pendekatan deskriptif sebagai metode penelitian dan 

melakukan survei online menggunakan Google Form. Responden dalam penelitian ini merupakan 

1302 Guru SMP di Kabupaten Cianjur yang sudah mempunyai pengalaman dalam menggunakan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM).  Kuesioner terdiri dari dua bagian. Bagian pertama mengacu pada 

informasi demografi guru. Bagian kedua dari kuesioner terdiri dari persepsi kegunaan sistem 

informasi (perceived usefulness) terdiri dari 7 pertanyaan, persepsi kemudahan sistem informasi 

(Perceived Ease of Use ) terdiri dari 7 pertanyaan, kemampuan menggunakan teknologi (Self Efficiacy) 

terdiri dari 6 pertanyaan, niat menggunakan teknologi ( Intention to use) terdiri dari 3 pertanyaan dan 

Semua item pertanyaan dievaluasi dengan menggunakan Skala Likert lima poin  dari 1: “Sangat Tidak 

Setuju”, 2: “Tidak Setuju”, 3: “Netral”, 4: “Setuju” hingga 5: “Sangat Setuju” 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Responden 

Data Profil responden diperlihatkan pada tabel 1. Hasil tersebut menunjukkan  1302 responden 

yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. Pada Tabel dibawah  dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden, yaitu guru SMP yang menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM) di 

Kabupaten Cianjur yang menjadi sampel penelitian ini di dominasi oleh guru Bahasa Indonesia, yaitu 

sebanyak 235 orang (18%). Berdasarkan dari usia, dapat dilihat bahwa kebanyakan responden berusia 

antara 31-40 tahun, yaitu sebanyak 339 orang (26,1%). Dilihat dari segi pendidikan, dapat diketahui 

bahwa mayoritas memiliki pendidikan S1, yaitu sebanyak 86,8% dari total keseluruhan responden. 

Dari segi  lama mengajar diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 24,1% memiliki  

lama mengajar > 20 Tahun.  

Tabel 1. Profil Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Usia 

20-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

>50 Tahun 

 

253 

387 

339 

319 

 

19,4 

29,8 

26,1 

24,6 

Lama Mengajar 

< 5 Tahun 

 

272 

 

20,9 
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6-10 Tahun 

11-15 Tahun 

16-20 Tahun 

>20 Tahun 

212 

220 

282 

314 

16,3 

16,9 

21,7 

24,1 

Pendidikan 

D-3 

D-4 

S-1 

S-2 

 

12 

2 

1130 

150 

 

0,9 

0,2 

86,8 

11,5 

Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Bahasa Indonesia 

Bahasa Inggris 

Matematika 

IPA 

IPS 

Seni Budaya 

PJOK 

Lainnya 

 

132 

124 

235 

138 

159 

136 

112 

60 

90 

116 

 

10,1 

9,5 

18 

10,6 

12,2 

10,4 

8,6 

4,6 

6,9 

8,9 

 

3.2.  Uji Validitas dan Realibilitas 

Pada bagian ini, data yang didapatkan dari penyebaran kuisioner pada Guru Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Kabupaten Cianjur dianalisis untuk mengetahui deskriptif statistik, tingkat 

reliabilitas dan tingkat validitas data kuesioner. Berikut adalah analisis data kuesioner penelitian ini.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pearson Cronbach Alpha 

Perceived Ease of Use (PU) 

Dengan Platform Merdeka Mengajar (PMM), saya lebih 

mudah mendapatkan bahan untuk mengajar. 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) memudahkan saya 

untuk mendapatkan pelatihan secara mandiri dan 

berkualitas. 

Saya merasa dengan menggunakan Platform Merdeka 

Mengajar  dapat meningkatkan efektivitas mengajar saya 

Platform Merdeka Mengajar mendorong saya untuk terus 

berkarya dan menyediakan wadah berbagi praktik baik 

Dengan menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM), 

saya merasa kinerja saya dalam mengajar semakin meningkat 

Dengan menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM), 

produktivitas saya dalam mengajar meningkat 

 

0,532 

 

0,567 

 

 

0,561 

 

0,572 

 

0,586 

 

 

0,551 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,912 
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Secara keseluruhan Platform Merdeka mengajar sangat 

berguna bagi saya 

 

0,601 

Perceived Usefulness (PE) 

Saya merasa Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) mudah untuk dipelajari 

Bagi saya, sangat mudah untuk menggunakan fitur pada 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) sesuai dengan 

keinginan saya 

Saya menemukan bahwa Platform Merdeka Mengajar 

(PMM)  tidak praktis untuk  digunakan 

Saya merasa menjelajahi atau menggunakan menu – menu 

yang terdapat di Platform Merdeka Mengajar (PMM)  mudah 

bagi saya untuk dipahami 

Saya merasa Platform Merdeka Mengajar 

(PMM)  memberikan panduan serta bantuan     yang berguna 

bagi saya dalam mengajar. 

Saya hanya memperlukan usaha yang sedikit untuk bisa 

menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dengan 

cakap 

Secara keseluruhan saya menemukan bahwa penggunaan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM)  sangat mudah 

 

0,547 

 

0,521 

 

 

0,430 

 

0,549 

 

 

0,541 

 

 

0,425 

 

 

0,569 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,835 

Self Efficiacy (SE) 

Saya yakin penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM)  dapat mengembangkan kemampuan 

saya dalam mengajar 

Saya memandang penggunaan  Platform Merdeka Mengajar 

(PMM)  sebagai tantangan 

Saya merasa yakin dapat memahami kegunaan Platform 

Merdeka Mengajar (PMM)   untuk dipakai dalam 

membantu kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Saya merasa yakin dapat menggunakan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM)   tanpa membutuhkan bantuan dari orang 

lain 

Saya merasa yakin dapat membereskan  masalah 

yang muncul saat menggunakan Platform Merdeka Mengajar 

(PMM)   

Saya yakin bisa menggunakan layanan fitur yang terdapat 

pada Platform Merdeka Mengajar (PMM) untuk membantu 

kegiatan mengajar 

 

0,588 

 

 

0,385 

 

0,579 

 

 

0,407 

 

 

0,395 

 

 

0,585 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,722 

Intention to Use (ITU) 

Saya berniat untuk melanjutkan penggunaan Platform 

Merdeka mengajar (PMM)  di masa depan 

 

 

0,568 
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Saya akan selalu mencoba untuk menggunakan Platform 

Merdeka Mengajar dalam kegiatan belajar dan 

mengajar dalam keseharian saya 

Saya berencana untuk selalu menggunakan 

Platform Merdeka Mengajar untuk peningkatan kompetensi 

saya sebagai guru secara terus menerus 

0,570 

 

 

0,556 

 

 

0,859 

 

Pengukuran uji validitas dilaksanakan dengan cara menkalkulasikan hubungan antara skor setiap 

item pernyataan dengan skor total, dengan level penerimaan sebesar 0,05. Pengujian signifikansi 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari 

rtabel dan bernilai positif maka  pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Nilai rtabel yang 

digunakan sebesar 0,062  sesuai dengan jumlah  responden yaitu 1030 orang dengan batas toleransi  5% 

(Sugiyono, 2018). Data diatas menunjukkan nilai masing-masing indikator lebih besar dari 0,062 

sehingga seluruh indikator dinyatakan valid. Kemudian apabila nilai Cronbach alpha lebih besar dari 

0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel atau memenuhi Cronbach alpha  (Ghozali, 2014) 

 Dari data yang tersaji pada Tabel 2 di atas terlihat memperlihatkan nilai Cronbach alpha masing-

masing variabel penelitian > 0,60. Oleh sebab itu, hal tersebut dapat menunjukkan bahwa setiap 

variabel dalam penelitian ini  telah memenuhi persyaratan nilai Cronbach’s alpha, sehingga  seluruh 

indikator dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah akurat dan konsisten dalam 

mengukur suatu suatu data.  

3.2. Analisis Deskripftif 

Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan analisis deskriptif untuk mengetahui persepsi 

responden terhadap variabel yang diuji, yang ditampilkan dalam mean dan standar deviasi seperti 

terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Deskriptif 

Variabel Mean STD 

Perceived ease of use 4,34 0,626 

Perceived usefulness 3,83 0,723 

Self Efficiacy 3,88 0,735 

Intention to use 4,10 0,591 

 

Hasil analisa deskriptif dapat dikategorikan kedalam lima klasifikasi menurut Suharsimi (2006) 

yaitu; sangat rendah atau buruk (1,00 hingga 1,80), rendah atau buruk (1,81 hingga 2,60). Sedang (2,61 

hingga 3,40), tinggi atau baik (3,41 hingga 4,20), dan sangat baik atau sangat tinggi (4,21 hingga 5,00). 

Sedangkan nilai standar deviasi yang lebih kecil dari rata rata dapat menunjukkan bahwa 

penyimpangan data yang kecil sehingga menunjukkan data yang baik. 

Data diatas menunjukkan bahwa dari keseluruhan 1302 responden, Perceived ease of use memiliki 

nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4.34, yang dapat diinpretasikan sangat baik. Nilai rata-rata 

Intention to Use adalah 4,10, nilai ini termasuk kedalam kategori baik. Kemudian, Nilai Self efficiacy 

adalah 3,88 yang juga memiliki nilai yang baik dan juga tinggi. Terakhir, Perceived usefulness memiliki 

nilai 3,83 yang juga dapat disimpulkan memiliki nilai yang baik juga. Berdasarkan dari nilai 

keseluruhan variabel sudah termasuk kedalam kategori nilai analisis deskriptif yang tinggi sehingga 

hal ini menunjukkan persepsi positif pada keseluruhan variabel. Sedangkan nilai standar deviasi yang 
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lebih kecil dari rata rata dapat menunjukkan bahwa penyimpangan data yang kecil sehingga 

menunjukkan data yang disajikan sudah dalam kategori baik. 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa guru pada umumnya memiliki persepsi yang 

baik mengenai penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM). Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa Perceived ease of use merupakan aspek determinan dari persepsi niat penggunaan karena 

memiliki skor rata-rata yang paling tinggi diantara yang lain. Sehingga, aspek kemudahan dan 

kebermanfaatan teknologi PMM merupakan aspek yang sangat penting yang menjadi penentu  sikap 

seseorang dalam membentuk niat penggunaan pada penggunaan PMM. 
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